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Abstrak 

Koperasi merupakan lembaga keuangan yang menjalankan suatu kegiatan usaha 

pelayanan yang sangat membantu dan diperlukan oleh anggota koperasi dan masyarakat. 

Pengelolaan koperasi dapat berjalan dengan baik perlu memperhatikan sumber daya manusia 
dan kinerja karyawan merupakan kegiatan utama dalam koperasi untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengujidan menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 
Simpan Pinjam Sila Mukti di Besakih, Karangasem. Penelitian ini dilakukan di Koperasi 

Simpan Pinjam Sila Mukti di Besakih, Karangasem dengan menggunakan sampel sebanyak 47 

orang karyawan sebagai responden penelitian. 
Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di Besakih, 

Karangasem.Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di Besakih, Karangasem.Stres kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di Besakih, 
Karangasem. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

Abstract 

Cooperatives are financial institutions that carry out a service business activity that is 

very helpful and needed by cooperative members and the community. Cooperative management 

to run well needs to pay attention to human resources and employee performance is the main 

activity in cooperatives to achieve company goals. This study aims to examine and analyze the 

influence of leadership style, work environment and work stress on employee performance at the 

Sila Mukti Savings and Loans Cooperative in Besakih, Karangasem. This research was 

conducted at the Sila Mukti Savings and Loans Cooperative in Besakih, Karangasem using a 

sample of 47 employees as research respondents. The sampling technique used in this study is 

saturated sampling technique. Data collection methods used are observation, interviews, 
questionnaires and documentation. The analysis technique used in this study is multiple linear 

regression analysis. The results showed that leadership style had a positive and significant 

effect on the performance of employees of the Sila Mukti Savings and Loans Cooperative in 

Besakih, Karangasem. The work environment has a positive and significant effect on the 

performance of employees of the Sila Mukti Savings and Loans Cooperative in Besakih, 

Karangasem. Work stress has a negative and significant effect on the performance of employees 

of the Sila Mukti Savings and Loans Cooperative in Besakih, Karangasem. 

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Work Stress, Employee Performance.
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I. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia tidak terlepas dari peranan 

lembaga keuangan. Koperasi merupakan 

lembaga keuangan yang menjalankan 

suatu kegiatan usaha pelayanan yang 

sangat membantu dan diperlukan oleh 

anggota koperasi dan masyarakat. 

International Cooperative Alliance 

(ICA) menyatakan bahwa koperasi 

adalah sebuah perkumpulan orang-orang 

yang bersifat otonom yang bergabung 

secara sukarela untuk memenuhi 

kebutuhan dan aspirasi bersama dalam 

bidang ekonomi, sosial dan budaya 

melalui perusahaan yang dimiliki 

bersama dan diawasi secara demokratis. 

Menurut Suryani (2021), pengelolaan 

koperasi dapat berjalan dengan baik 

perlu memperhatikan sumber daya 

manusianya. Sumber daya manusia yang 

kompeten tentunya akan lebih mudah 

bagi organisasi mencapai tujuan. 

Menurut Safitri (2019), kinerja karyawan 

merupakan kegiatan utama dalam 

koperasi, manajer maupun pengurus 

koperasi harus mampu memperhatikan 

dengan baik setiap pekerjaan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Menurut Mangkunegara (2017), 

kinerja adalah hasil kerja secara 

berkualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya yang sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Hasibuan (2019), 

menyatakan terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu faktor 

individu yang berasal dari dalam diri 

seseorang, faktor organisasi dan faktor 

psikologis. Menurut Siswanto (2020), 

kinerja karyawan dalam suatu 

perusahaan merupakan modal untuk 

mengerjakan barang atau jasa dan gaya 

kepemimpinan dari suatu organisasi 

menjadi faktor pendorong dan 

pendukung dalam memimpinkaryawan 

dalam meningkatkan kinerjanya. 
 

Batbara (2020) menyatakan gaya 

kepemimpinan merupakan salah satu 

cara bagi seorang pemimpin untuk 

menggerakkan bawahannya dengan 

menjalankan segala aktivitas perusahaan 

agar karyawan dapat bekerja dengan 

baik. Hardianti (2021), menyatakan 

potensi seorang pemimpin dapat 

diketahui dari gaya kepemimpinan 

dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya sebagai seorang yang 

diteladani dan dipatuhi. Menurut Hidayat 

(2018) gaya kepemimpinan adalah pola 

tingkah laku yang dirancang sedemikian 

rupa untuk mempengaruhi bawahannya 

agar dapat memaksimalkan kinerja yang 

dimiliki bawahannya sehingga kinerja 

perusahaan dan tujuan perusahaannya 

dapat di maksimalkan. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh 

seorang pemimpin di dalam suatu 

organisasi memegang kunci utama dalam 

meningkatkan kinerja karyawan 

(Siswanto dan Hamid, 2020). 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Setiawan (2017), 

Siswanto dan Hamid (2020), Anggraini 

(2018), Batubara (2020), Hendri dan 

Kirana (2021), menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik gaya kepemimpinan yang 

diterapkan maka semakin baik pula 

kinerja karyawan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sudarmo 

dan Lukita (2017), yang menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan tidak 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik atau 

tidak gaya kepemimpinan yang 

diterapkan di dalam perusahaan maka 

tidak akan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Caksana (2019) menyatakan faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan 

selain gaya kepemimpinan adalah 

lingkungan kerja, tempat karyawan 

bekerja tidak kalah penting dalam 
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meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja 

adalah sesuatu yang ada dilingkungan 

para pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas seperti 

penerangan, kegaduhan, kebersihan 

tempat kerja, dan memadai tidaknya 

alat-alat perlengkapan kerja. 

Sedarmayanti (2017), menyatakan 

lingkungan kerja merupakan semua 

keadaan yang terdapat disekitar tempat 

kerja yang dapat mempengaru

karyawan baik secara langsung maupun 

tidak langsung.   

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Yudiningsih (2017), 

Saluy (2017), Laksono dan Wilasittha 

(2021), Arianto dan Kurniawan (2020), 

Kistanti (2018) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik lingkungan kerja yang diterapkan 

maka semakin baik pula kinerja 

karyawan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Safira dan Rozak 

(2020), Nabawi (2020), Hartat

yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik atau tidak lingkungan kerja di 

dalam perusahaan maka tidak akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Utomo (2019), menyatakan stres 

kerja juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam bekerja. Arfani (2018) 

menyatakan stres kerja merupakan 

kodisi seseorang yang tertekan karena 

ketidakmampuan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh perusahaan. 

Menurut Sinambela (2018) stres 

merupakan kondisi ketegangan yang 

berpengaruh terhadap emosi, jalan pikir, 

dan kondisi fisik seseorang.Stres kerja 

yang dialami oleh setiap karyawan akan 

merugikan organisasi karena kinerja 

yang dihasilkan juga akan menurun, hal 

tersebut terjadi karena stres kerja dapat 

mengganggu pelaksanaan pekerjaan 
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meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja 

adalah sesuatu yang ada dilingkungan 

para pekerja yang dapat mempengaruhi 

menjalankan tugas seperti 

penerangan, kegaduhan, kebersihan 

tempat kerja, dan memadai tidaknya 

alat perlengkapan kerja. 

Sedarmayanti (2017), menyatakan 

lingkungan kerja merupakan semua 

keadaan yang terdapat disekitar tempat 

kerja yang dapat mempengaruhi 

karyawan baik secara langsung maupun 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Yudiningsih (2017), 

Saluy (2017), Laksono dan Wilasittha 

(2021), Arianto dan Kurniawan (2020), 

Kistanti (2018) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik lingkungan kerja yang diterapkan 

maka semakin baik pula kinerja 

karyawan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Safira dan Rozak 

(2020), Nabawi (2020), Hartati (2020) 

yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik atau tidak lingkungan kerja di 

dalam perusahaan maka tidak akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

menyatakan stres 

kerja juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam bekerja. Arfani (2018) 

menyatakan stres kerja merupakan 

kodisi seseorang yang tertekan karena 

ketidakmampuan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh perusahaan. 

Sinambela (2018) stres 

merupakan kondisi ketegangan yang 

berpengaruh terhadap emosi, jalan pikir, 

dan kondisi fisik seseorang.Stres kerja 

yang dialami oleh setiap karyawan akan 

merugikan organisasi karena kinerja 

yang dihasilkan juga akan menurun, hal 

ebut terjadi karena stres kerja dapat 

mengganggu pelaksanaan pekerjaan 

setiap karyawan (Afandi, 2018).Hasil 

penelitian yang dilakukakan Saputro 

(2019) menyatakan bahwa stres kerja 

berpengaruh pisitif terhadap kinerja 

karyawan, hal ini menunjukkan bahwa 

semakin rendah stres kerja maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat. 

Berbeda halnya dengan hasil penelitian 

Yuliana dan Supardi (2019), Putra dan 

Wijaya (2019), Dharmayasa dan 

Adnyani (2020), Wirya dan Andiani 

(2020), Handayani (2020) dan Kistanti 

(2018) menyatakan bahwa stres kerja 

tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal ini 

menunjukkan bahwa stres kerja di dalam 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil observasi yang dilakukan 

penelitian pada Koperasi Simpa

Sila Mukti di Besakih, Karangasem 

ditemukannya fenomena atau 

permasalahan yang dialami yang 

berkaitan dengan kinerja karyawan. 

Permasalahan yang terjadi yaitu pada 

target jumlah tabungan yang mengalami 

penurunan. Target jumlah tabungan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih, Karangasem. Disajikan pada 

Tabel 1 berikut ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa 

terdapat selisih antara target jumlah 

tabungan dan realisasi jumlah tabungan 

pada tahun 2021 yang selalu mengalami 

penurunan setiap bulannya dimana 

penurunan drastis terjadi pada bulan 

 

setiap karyawan (Afandi, 2018).Hasil 

penelitian yang dilakukakan Saputro 

(2019) menyatakan bahwa stres kerja 

berpengaruh pisitif terhadap kinerja 

karyawan, hal ini menunjukkan bahwa 

akin rendah stres kerja maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat. 

Berbeda halnya dengan hasil penelitian 

Yuliana dan Supardi (2019), Putra dan 

Wijaya (2019), Dharmayasa dan 

Adnyani (2020), Wirya dan Andiani 

(2020), Handayani (2020) dan Kistanti 

menyatakan bahwa stres kerja 

tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal ini 

menunjukkan bahwa stres kerja di dalam 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Hasil observasi yang dilakukan 

penelitian pada Koperasi Simpan Pinjam 

Sila Mukti di Besakih, Karangasem 

ditemukannya fenomena atau 

permasalahan yang dialami yang 

berkaitan dengan kinerja karyawan. 

Permasalahan yang terjadi yaitu pada 

target jumlah tabungan yang mengalami 

penurunan. Target jumlah tabungan pada 

si Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih, Karangasem. Disajikan pada 

Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa 

terdapat selisih antara target jumlah 

tabungan dan realisasi jumlah tabungan 

pada tahun 2021 yang selalu mengalami 

nurunan setiap bulannya dimana 

penurunan drastis terjadi pada bulan 
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Desember 2021 yaitu target jumlah 

tabungan sebesar Rp39.000.000 hanya 

dapat terealisasi sebesar Rp30.167.689 

sehingga selisih antara realisasi tabungan 

dengan target tabungan yang ditentukan 

adalah sebesar Rp 8.832.311 atau 

77.35%. Berdasarkan pernyataan diatas 

bahwa target jumlah tabungan selalu 

mengalami penurunan setiap bulan, hal 

tersebut disebabkan karena pola pikir 

masyarakat untuk menabung yaitu 

apabila memiliki sisa uang dari 

pendapatannya atau menabung harus 

dengan angka yang lumayan besar. 

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai 

masyarakat yang sangat konsumtif, hal 

tersebut mengakibatkan kurangnya 

motivasi menabung pada masyarakat 

karena Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih, Karangasem belum 

ditemukannya program yang bisa 

meningkatkan motivasi masyarakat 

untuk menabung. Hal ini menyebabkan 

kinerja karyawan mengalami penurunan 

dimana target jumlah tabungan belum 

dapat dicapai oleh setiap karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi dari 10 orang karyawan di 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih Karangasem, bahwa terjadi 

penurunan kinerja karyawan yang 

ditunjukan pada target jumlah tabungan, 

hal tersebut tentunya berkaitan dengan 

gaya kepemimpinan yang diterapkan. 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih Karangasem masih 

kurang baik dimana penegakan aturan 

yang ditetapkan secara tertulis dengan 

implementasinya belum sejalan, cara 

komunikasi pimpinan dan bawahan yang 

masih kurang baik untuk memahami 

setiap karakter bawahannya serta 

pimpinan kurang untuk menerima saran 

dari bawahannya. Gaya kepemimpinan 

merupakan faktor yang sangat penting 

untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. 

Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh 

setiap pemimpin berbeda-beda, dalam 

hal ini gaya kepemimpinan seseorang 

akan dipengaruhi oleh sifat seseorang, 

wawasan, pengalaman dan kemampuan 

bawahan dalam menerima instruksi 

pekerjaan yang dibebankan setiap 

karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi dari 10 orang karyawan di 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih Karangasem bahwa terdapat 

fenomena atau permasalahan yang 

terjadi selain gaya kepemimpinan yaitu 

lingkungan kerja. Dimana Kondisi 

lingkungan kerja perusahaan kurang 

nyaman, hal ini ditunjukkan dengan 

kurangnya fasilitas atau alat-alat yang 

diperlukan saat bekerja seperti komputer 

dan printer serta kebersihan ruangan 

kerja yang kurang diperhatikan. 

Lingkungan kerja yang kurang nyaman 

akan membuat karyawan tidak dapat 

menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan dan tidak dapat mencapai 

target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan secara efektif dan efesien. 

Dalam hal ini lingkungan kerja yang 

nyaman dan memiliki fasilitas yang 

memadai maka akan mampu 

meningkatkan kinerja karyawan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih Karangasem.    

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi dari 10 orang karyawan di 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih Karangasem bahwa terdapat 

fenomena atau permasalahan yang 

terjadi selain gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja yaitu stres kerja. 

Fenomena atau permasalahan yang 

terjadi yaitu karyawan merasa tertekan 

karena target yang ditetapkan perusahaan 

cukup tinggi dan belum dapat dicapai 

secara optimal oleh karyawanya. 

Permasalahan lain yaitu salah satunya 

pada bagian penagihan kredit, karyawan 

merasa berat karena penempatan tugas 

tidak sesuai dengan asalnya, ada 

karyawan yang mendapat tugas jauh dari 

rumah asalnya. Karyawan juga kadang-

kadang harus menggunakan uang sendiri 

supaya tidak kena penalti dari 
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perusahaan karena tidak mencapai target 

yang ditentukan.Berdasarkan research 

gap dan fenomena, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul  

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti 

di Besakih, Karangasem”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Goal Setting Theory 
Teori penetapan tujuan atau goal 

setting theory yang dikemukakan oleh 

Locke (1968) sebagai teori utama (grand 

theory) pada penelitian ini. Goal setting 

theory menekankan pada pentingnya 

hubungan antara tujuan yang ditetapkan 

dan kinerja yang dihasilkan. Konsep 

dasarnya yaitu seseorang yang mampu 

memahami tujuan yang diharapkan oleh 

organisasi, maka pemahaman tersebut 

akan mempengaruhi perilaku kerjanya. 

Gaya kepemimpinan seorang individu 

memiliki komitmen untuk mencapai 

tujuan perusahaan, maka komitmen 

tersebut akan mempengaruhi dalam 

tindakannya dan dapat mempengaruhi 

konsekuensi kinerjanya, goal setting 

theory mengisyaratkan bahwa seorang 

individu berkomitmen pada tujuan 

(Purnamiasih, 2019). Menurut Hidayat 

(2018) gaya kepemimpinan adalah pola 

tingkah laku yang dirancang sedemikian 

rupa untuk mempengaruhi bawahannya 

agar dapat memaksimalkan kinerja yang 

dimiliki bawahannya sehingga kinerja 

karyawan dan tujuan perusahaannya 

dapat di maksimalkan. 

Caksana (2019) menyatakan faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan 

selain gaya kepemimpinan adalah 

lingkungan kerja, tempat karyawan 

bekerja tidak kalah penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Sedarmayanti (2017), menyatakan 

lingkungan kerja merupakan semua 

keadaan yang terdapat disekitar tempat 

kerja yang dapat mempengaruhi 

karyawan baik secara langsung maupun 

tidak langsung.  Capaian atas sasaran 

(tujuan) yang ditetapkan dapat 

dipandang sebagai tujuan atau tingkat 

kinerja yang ingin dicapai oleh individu 

(Srimidarti, 2018). 

Menurut Mangkunegara (2017), 

menyatakan stres kerja adalah perasaan 

tertekan yang dialami karyawan dalam 

menghadapi pekerjaan. Individu harus 

mempunyai keterampilan, mempunyai 

tujuan dan menerima umpan balik untuk 

menilai kinerjanya. Stres kerja yang 

dialami oleh setiap karyawan akan 

merugikan organisasi karena kinerja 

yang dihasilkan juga akan menurun, hal 

tersebut terjadi karena stres kerja dapat 

mengganggu pelaksanaan pekerjaan 

setiap karyawan (Afandi, 2018). Capaian 

atas sasaran (tujuan) mempunyai 

pengaruh terhadap prilaku pegawai dan 

kinerja dalam organisasi (Lunenburg, 

2019). 

 

2.2 Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2017:7) 

menyatakan kinerja adalah hasil kerja 

secara berkualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya yang sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Menurut Marsam (2020) 

mengemukakan bahwa kinerja 

merupakan prilaku nyata yang di 

tampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan 

sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan atau organisasi. Menurut 

Sutrisno (2019), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas dan Efisiensi  

2. Otoritas dan tanggung jawab 

3. Disiplin 

4. Inisiatif 

 

2.3 Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan 

salah satu cara bagi seorang pemimpin 

untuk menggerakkan bawahannya 
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dengan menjalankan segala aktivitas 

perusahaan agar karyawan dapat bekerja 

dengan baik.Thoha (2018) menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu

norma atau perilaku yang digunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain untuk mencapai sebuah tujuan 

yang dicapai. Menurut Efnita (2018), 

faktor-faktor yang mempengaruhi gaya 

kepemimpinan adalah sebagai be

1. Kepribadian (personality) 

2. Harapan dan perilaku atasan kepada 

para bawahan atau karyawannya 

karakteristik 

3. Kebutuhan tugas 

4. Iklim dan kebijakan organisasi

5. Harapan dan perilaku rekan kerja

 

2.4 Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2017), menyatakan 

lingkungan kerja adalah suatu tempat 

bagi sejumlah kelompok dimana 

didalamnya terdapat beberapa fasilitas 

pendukung untuk mencapai tujuan 

perusahaan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan.Afandi(2018), menyatakan 

lingkungan kerja adalah sesuatu yang 

ada dilingkungan para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas seperti 

temperature,kelembaban,pentilasi,penera

ngan,kegaduhan, kebersihan tempat 

kerja, dan memadai tidaknya alat

perlengkapan kerja. 

Sedarmayanti (2017), faktor-faktor yang 

mempengaruhi lingkungan kerja adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor internal 

a. Pewarnaan 

b. Lingkungan kerja yang bersih

c. Penerangan yang cukup 

d. Pertukaran udara yang baik

2. Fator eksternal 

a. Jaminan terhadap keamanan

b. Kebisingan 

c. Bebas dari gangguan sekitar

d. Tata ruang 
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dengan menjalankan segala aktivitas 

perusahaan agar karyawan dapat bekerja 

dengan baik.Thoha (2018) menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu 

norma atau perilaku yang digunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain untuk mencapai sebuah tujuan 

Menurut Efnita (2018), 

faktor yang mempengaruhi gaya 

kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

 

Harapan dan perilaku atasan kepada 

para bawahan atau karyawannya 

Iklim dan kebijakan organisasi 

Harapan dan perilaku rekan kerja 

Sedarmayanti (2017), menyatakan 

ja adalah suatu tempat 

bagi sejumlah kelompok dimana 

didalamnya terdapat beberapa fasilitas 

pendukung untuk mencapai tujuan 

perusahaan sesuai dengan visi dan misi 

menyatakan 

lingkungan kerja adalah sesuatu yang 

a pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas seperti 

temperature,kelembaban,pentilasi,penera

ngan,kegaduhan, kebersihan tempat 

kerja, dan memadai tidaknya alat-alat 

 Menurut 

faktor yang 

pengaruhi lingkungan kerja adalah 

Lingkungan kerja yang bersih 

 

Pertukaran udara yang baik 

Jaminan terhadap keamanan 

Bebas dari gangguan sekitar 

2.5 Stres Kerja 

Menurut Lantara dan Nusran (2019), 

stres adalah suatu keadaan yang bersifat 

internal karena oleh tuntutan fisik 

(badan), lingkungan, dan situasi sosial 

yang berpotensi merusak dan tidak 

terkontrol. Stres kerja merupakan kodisi 

seseorang yang tertekan karena ketidak

mampuan dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh perusahaan. Stres 

merupakan sebuah hal yang umum 

dialami oleh setiap orang diseluruh 

penjuru dunia. Mangkunegara (2017) 

mengemukakan jika stres kerja adalah 

suatu perasaan tertekan yang

karyawan dalam suatu pekerjaan.

Menurut Rivai (2019), faktor

yang mempengaruhi stres kerja adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor lingkungan 

2. Faktor pribadi  

3. Faktor organisasi 

 

III. KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 
 

3.1 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti (2022)

 

3.2 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019) hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Hipotesis dikatakan 

sementara karena jawaban yang 

diberikan baru berdasarkan teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta

 

Menurut Lantara dan Nusran (2019), 

stres adalah suatu keadaan yang bersifat 

internal karena oleh tuntutan fisik 

(badan), lingkungan, dan situasi sosial 

yang berpotensi merusak dan tidak 

terkontrol. Stres kerja merupakan kodisi 

karena ketidak- 

mampuan dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh perusahaan. Stres 

merupakan sebuah hal yang umum 

dialami oleh setiap orang diseluruh 

penjuru dunia. Mangkunegara (2017) 

mengemukakan jika stres kerja adalah 

suatu perasaan tertekan yang dialami 

karyawan dalam suatu pekerjaan. 

Menurut Rivai (2019), faktor-faktor 

yang mempengaruhi stres kerja adalah 

KERANGKA BERPIKIR DAN 

Hasil pemikiran peneliti (2022) 

Menurut Sugiyono (2019) hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Hipotesis dikatakan 

karena jawaban yang 

diberikan baru berdasarkan teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-
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fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data atau koesioner. 

Berdasarkan kajian teoritis dan 

penelitian sebelumnya, maka hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 
 

H2 :Lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 
 

H3 : Stres kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan. 

 

IV. METODE PENELITIAN 

4.1 Lokasi Peneltian 

Penelitian ini dilakukan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih, Karangasem yang beralamat di 

Br. Dinas Batumadeg, Desa Bekasih, 

Kec. Rendang, Kabupaten Karangasem. 

4.2 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dijadikan 

objek adalah gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan stres kerja pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih, Karangasem. 

4.3 Identifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan 3 

variabel bebas dan 1 variabel terikat, 

yang terdiri dari: 

1. Variable Bebas (Independen Variabel) 

Menurut Sugiyono (2019) 

variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).Dalam 

penelitian ini variabel bebasnya 

adalah gaya kepemimpinan (X1), 

lingkungan kerja (X2), dan stres kerja 

(X3). 

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 

Menurut Sugiyono (2019) 

variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat yaitu, kinerja 

karyawan (Y). 

 

4.4 Definisi Operasional Variabel 

1. Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja karyawan adalah hasil yang 

dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

suatu organisasi secara kualitas dan 

kuantitas pada periode tertentu dalam 

usaha mencapai tujuan Koperasi Simpan 

Pinjam Sila Mukti di Besakih, 

Karangasem. Indikator kinerja karyawan 

dalam penelitian ini merujuk pada 

penelitian Indrayana (2019), yaitu: 

a. Kualitas kerja  

b. Kuantitas kerja 

c. Ketepatan waktu  

d. Efektivitas  

e. Kemandirian 

2. Gaya Kepemimpinan (X1) 

Gaya Kepemimpinan merupakan cara 

bagi seorang pemimpin untuk 

menggerakkan bawahannya dengan 

menjalankan segala aktivitas organisasi 

agar karyawan dapat bekerja dengan 

baik, untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Sila Mukti di Besakih, 

Karangasem. Indikator gaya 

kepemimpinan dalam penelitian ini 

merujuk pada penelitian Kartono (2018), 

yaitu: 

a. Kemampuan mengambil keputusan  

b. Kemampuan memotivasi  

c. Kemampuan komunikasi  

d. Kemampuan mengendalikan bawahan  

e. Tanggung jawab  

f. Kemampuan mengendalikan emosional 

3. Lingkungan Kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang berada di lingkungan yang dapat 

mempengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung seseorang atau 

sekelompok orang di dalam melaksanakan 

aktivitas di Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih, Karangasem. Indikator 

Lingkungan kerja dalam penelitian ini 

merujuk pada penelitian Afandi (2018) 

yaitu: 

a. Suasana kerja  
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b. Hubungan dengan rekan kerja

c. Hubungan antara bawahan dengan 

pimpinan 

d. Tersedianya fasilitas kerja  

4. Stres Kerja (X4) 

Stres kerja merupakan respon 

perasaan yang timbul dari dalam diri 

individu berdasarkan cara individu 

menilai sebuah tekanan atau beban yang 

diterimanya, karena ketidak seimbangan 

antara potensi individu dengan tuntutan 

kerja serta tujuan Koperasi Simpan 

Pinjam Sila Mukti di Besakih, 

Karangasem. Indikator stres kerja dalam 

penelitian ini merujuk pada penelitian 

Sulistiyani (2020) yaitu: 

a. Beban kerja  

b. Sikap pimpinan  

c. Peralatan kerja  

d. Situasi internal  

e. Konflik peran  

4.5 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data kuantitatif dan data 

kualitatif 

2. Sumber Data 

Data primer dan data sekunder

4.6 Populasi dan Sampel 

1. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh 

Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih, Karangasem 

yang berjumlah 47 orang.

2. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling 

jenuh. Teknik ini digunakan 

karena populasi yang diteliti 

kurang dari 100 orang. Sehingga 

dalam penelitian ini sampel yang 

diambil berasal dari keseluruhan 

populasi yang digunakan yaitu 

seluruh karyawan Koperasi 

Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih, Karangasem denga

jumlah 47 orang karyawan.
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Hubungan dengan rekan kerja 

Hubungan antara bawahan dengan 

 

Stres kerja merupakan respon 

saan yang timbul dari dalam diri 

individu berdasarkan cara individu 

menilai sebuah tekanan atau beban yang 

diterimanya, karena ketidak seimbangan 

antara potensi individu dengan tuntutan 

kerja serta tujuan Koperasi Simpan 

Pinjam Sila Mukti di Besakih, 

gasem. Indikator stres kerja dalam 

penelitian ini merujuk pada penelitian 

 

Data kuantitatif dan data 

Data primer dan data sekunder 

Populasi dalam penelitian ini 

seluruh karyawan 

Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih, Karangasem 

yang berjumlah 47 orang. 

ampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling 

knik ini digunakan 

karena populasi yang diteliti 

kurang dari 100 orang. Sehingga 

dalam penelitian ini sampel yang 

diambil berasal dari keseluruhan 

populasi yang digunakan yaitu 

seluruh karyawan Koperasi 

Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih, Karangasem dengan 

jumlah 47 orang karyawan. 

4.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan cara : 

1. Metode wawancara 

2. Metode dokumentasi 

3. Metode observasi 

4. Metode kuesioner 

4.8 Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas 

Pengujian suatu data dapat 

dikatakan valid apabila r

yang merupakan nilai dari 

Item – Total Correlation > r

Korelasi tiap faktor positif dan 

besarnya lebih dari atau sama 

dengan 0,30 (r-tabel) maka 

instrument tersebut dinyatakan 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Varibel yang memiliki nilai 

Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 

0,60 akan dinyatakan 

(reliable). 

4.8 Teknik Anasilis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, analisis korelasi 

analisis koefisien determinasi, uji model 

fit (uji f), uji hipotesis (ujit). 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel 

diperoleh nilai a = 5,893; nilai b1 = 

0,281; nilai b2 = 0,560 dan nilai b3 = 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

 

Uji Instrumen Penelitian 

Pengujian suatu data dapat 

dikatakan valid apabila r-hitung 

yang merupakan nilai dari Corrected 

Total Correlation > r-tabel. 

orelasi tiap faktor positif dan 

besarnya lebih dari atau sama 

tabel) maka 

instrument tersebut dinyatakan 

Varibel yang memiliki nilai 

lebih besar dari 

akan dinyatakan andal 

Penelitian ini menggunakan teknik 

regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, analisis korelasi berganda, 

analisis koefisien determinasi, uji model 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Linier 

abel diatas, 

diperoleh nilai a = 5,893; nilai b1 = 

nilai b3 = -
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0,170, maka persamaan regresi berganda 

menjadi: 

Y = 5,893 + 0,281X1 + 0,560 X2 

0,170X3 

Berdasarkan hasil persamaan ini, 

dapat dijelaskan pada pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja 

(X2) dan Stres Kerja (X3

Kinerja Karyawan (Y) yaitu sebagai 

berikut: 

a   =  5,893, hal ini berarti apabila 

variabe Gaya Kepemimpinan (X

Lingkungan Kerja (X2) dan Stres 

Kerja (X3), tidak mengalami 

perubahan (sama dengan 0) atau 

constant maka besarnya Kinerja 

Karyawan (Y) adalah 5,893.

b1=0,281 hal iniberarti

gayakepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

Hal ini berarti semakin baik gaya 

kepemimpinan, maka kinerja 

karyawan akan semakin 

meningkat. 

b2 =  0,560 hal ini berarti lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berarti 

semakin baik lingkungan kerja, 

maka kinerja karyawan akan 

semakin meningkat. 

b3 =  -0,170, hal ini berarti Stres Kerja 

berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini berarti 

semakin tinggi Stres Kerja, maka 

Kinerja Karyawan akan semakin 

menurun. 
 

5.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
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0,170, maka persamaan regresi berganda 

Y = 5,893 + 0,281X1 + 0,560 X2 - 

Berdasarkan hasil persamaan ini, 

dapat dijelaskan pada pengaruh Gaya 

), Lingkungan Kerja 

3) terhadap 

Karyawan (Y) yaitu sebagai 

5,893, hal ini berarti apabila 

variabe Gaya Kepemimpinan (X1), 

) dan Stres 

), tidak mengalami 

perubahan (sama dengan 0) atau 

constant maka besarnya Kinerja 

Karyawan (Y) adalah 5,893. 

=0,281 hal iniberarti  

epemimpinan berpengaruh 

inerja karyawan. 

Hal ini berarti semakin baik gaya 

kepemimpinan, maka kinerja 

karyawan akan semakin 

0,560 hal ini berarti lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berarti 

semakin baik lingkungan kerja, 

maka kinerja karyawan akan 

0,170, hal ini berarti Stres Kerja 

berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini berarti 

semakin tinggi Stres Kerja, maka 

Karyawan akan semakin 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

yang didapatkan dengan menggunakan 

uji kolmogorov-smirnov 

ketentuan bila signifikansi tiap variabel 

lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi 

normal, sedangkan bila signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0,059 > 0,05 sehingga model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolonearitas 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa nilai 

tolerance dari variabel bebas (

kepemimpinan, lingkungan kerja

stres kerja) > 0,10 dan nilai 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi.
 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.15 di atas 

menunjukkan bahwa semua variabel 

bebas (gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja dan stres kerja) memiliki nilai 

signifikansi yaitu: 0,833; 0,646 dan 

0,058 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

 

abel di atas, hasil 

yang didapatkan dengan menggunakan 

 dengan 

ketentuan bila signifikansi tiap variabel 

lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi 

normal, sedangkan bila signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 

05 sehingga model regresi 

 

, hasil yang 

menunjukkan bahwa nilai 

dari variabel bebas (gaya 

lingkungan kerja dan 

 VIF ≤ 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi. 

Berdasarkan Tabel 5.15 di atas 

menunjukkan bahwa semua variabel 

lingkungan 

memiliki nilai 

signifikansi yaitu: 0,833; 0,646 dan 

0,058 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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4. Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda adalah 

suatu analisis untuk mengetahui 

hubungan dari gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan pada 

Koperasi Simpan Pinjan Sila Mukti di 

Besakih Karangasem. Berdasarkan 

Tabel 2 dapat diketahui nilai korelasi 

(R) sebesar 0,908. Besarnya nilai R 

0,908 yang berarti ada hubungan yang 

sangat kuat antara gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih Karangasem. 
 

5. Analisi Koefisien Determinasi 

Analisis determinasi adalah suatu 

analisis untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh dari gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih Karangasem. 

BerdasarkanTabel2besarnyaAdjustedR

Squareadalah0,813. Hal iniberarti 

gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja dan stres kerja 

mempengaruhi Kinerja Karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih Karangasem 

sebesar81,3% sedangkansisanya 

sebesar 18,7% dipengaruhiolehfaktor 

laindi luarpenelitian ini. 
 

6. Hasil Uji F 

Tabel 5.12 dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi uji F 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa 

secara simultan gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan stres 

kerjaberpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih Karangasem. Maka 

model regresi dikatakan fit atau layak 

untuk menguji data selanjutnya. 

 

 
 

7. Hasil Uji t (t-test) 
Pengujian statistik t-test digunakan 

untuk menguji secara parsial pengaruh 

gaya kepemimpinan, lingkungan kerja 

dan stres kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi Simpan 

Pinjan Sila Mukti di Besakih 

Karangasem yang diuraikan sebagai 

berikut. 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Berdasarkan Tabel2 di atas, 

variabel gaya kepemimpinan (X1) 

memiliki nilai standardized 

coefficients beta menunjukkan 

arah positifsebesar 0,366 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari α = 0,05. Maka 

gaya kepemimpinan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) 

pada Koperasi Simpan Pinjan Sila 

Mukti di Besakih Karangasem.  

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan Tabel 5.12 di 

atas, variabel lingkungan kerja (X2) 

memiliki nilai standardized 

coefficients beta menunjukkan arah 

positif sebesar 0,482 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari α = 0,05. Maka 

lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada 

Koperasi Simpan Pinjan Sila Mukti 

di Besakih Karangasem. 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan Tabel 5.12 di atas, 

variabel stres kerja (X3)memiliki 

nilai standardized coefficients beta 

menunjukkan arah negatif sebesar 

-0,226 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,017 yang lebih kecil dari 

α = 0,05. Maka Stres Kerja 

(X3)berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada Koperasi 

Simpan Pinjan Sila Mukti di 

Besakih Karangasem. 

 

 



Jurnal EMAS                                                                                     E-ISSN : 2774-3020 

599 

Vol 4 Nomor 3 Maret 2023 

 

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada 

Koperasi Simpan Pinjan Sila 

Mukti di Besakih 

Karangasem.Gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh seorang 

pemimpin di dalam suatu 

organisasi memegang kunci 

utama dalam meningkatkan 

kinerja karyawan (Siswanto dan 

Hamid, 2018).Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang 

telah dilakukan oleh Setiawan 

(2017), Siswanto dan Hamid 

(2020), Anggraini (2018), 

Batubara (2020), menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 
 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel 

lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada 

Koperasi Simpan Pinjan Sila 

Mukti di Besakih 

Karangasem.Sedarmayanti (2017) 

menyatakan peranan lingkungan 

kerja sangat penting diperhatikan 

oleh perusahaan, mengingat 

dengan lingkungan kerja yang 

baik mampu dalam meningkatkan 

kinerja karyawan dalam 

perusahaan.Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang 

telah dilakukan oleh Yudiningsih 

(2017), Saluy (2017), Laksono 

dan Wilasittha (2021), 

menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 
 

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel stres 

kerja (X3) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada Koperasi 

Simpan Pinjan Sila Mukti di 

Besakih Karangasem.Afandi 

(2018) menyatakan stres kerja yang 

dialami oleh setiap karyawan akan 

merugikan perusahaan karena 

kinerja yang dihasilkan juga akan 

menurun, hal tersebut terjadi 

karena stres kerja dapat 

mengganggu pelaksanaan 

pekerjaan setiap karyawan.Hasil 

penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan 

oleh Yuliana dan Supardi (2019), 

Putra dan Wijaya (2019), 

Dharmayasa dan Adnyani (2020), 

Wirya dan Andiani (2020), 

Handayani (2020), menemukan 

bahwa stres kerja berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan. 

 

VI. Penutup 

6.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih Karangasem, sehingga 

semakin baik gaya kepemimpinan 

maka akan semakin meningkat 

kinerja karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih Karangasem. 
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2. Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Sila Mukti di 

Besakih Karangasem sehingga 

semakin baik lingkungan kerja 

maka semakin meningkat Kinerja 

Karyawan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Sila Mukti di Besakih 

Karangasem. 

3. Stres Kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Sila Mukti di Besakih 

Karangasem, sehingga semakin 

tinggi stres Kerja maka semakin 

menurun kinerja karyawan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sila 

Mukti di Besakih Karangasem. 

6.2 Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian ini terdapat 

beberapa keterbatasan penelitian yang 

perlu dipertimbangkan yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada 

tiga variabel yaitu gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

stres kerja, sedangkan masih banyak 

lagi variabel-variabel lain yang 

diduga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambah 

beberapa variabel yang diduga 

mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti; motivasi, tata ruang kantor, 

kompetrensi, kompensasi dan konflik 

kerja. Dengan keragaman ini 

diharapkan hasil yang didapat dapat 

digeneralisasikan dalam lingkup yang 

lebih luas lagi. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada 

Koperasi Simpan Pinjan Sila Mukti di 

Besakih Karangasem. Bagi peneliti 

selanjutnya disarankan serta 

diharapkan memperluas objek 

penelitian, sehingga memberikan 

suatu pandangan yang lebih serta 

mampu diimplementasikan secara 

umum. 

6.3 Saran 

Berdasarkan uraian simpulan 

tersebut di atas, maka saran yang 

sekiranya dapat dipertimbangkan pada 

Koperasi Simpan Pinjan Sila Mukti di 

Besakih Karangasem berkaitan dengan 

pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja dan Stres Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

a. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

dengan indikator kemampuan 

komunikasi memiliki skor 

terendah sebesar 2,30 maka 

peneliti sarankan agar pimpinan 

memperbaiki skill komunikasi agar 

terjalin komunikasi dan hubungan 

yang semakin baik antara 

karyawan dan pimpinan. 

b. Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

dengan indikator tersedianya 

fasilitas kerja terendah sebesar 

2,49 maka peneliti sarankan agar 

perusahaan menyediakan fasilitas 

kerja yang lengkap dan memadai 

untuk mendukung kinerja 

karyawan. 

c. Variabel Stres Kerja (X3) dengan 

indikator beban kerja tertinggi 

sebesar 3,60 maka peneliti 

sarankan agar perusahaan 

mengevaluasi kembali target kerja 

yang diberikan untuk karyawan 

agar tidak sampai membuat 

karyawan merasa beban dalam 

bekerja. 
 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu menambah 

variabel- variabel yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti, motivasi kerja, kompensasi, 

kompetensi, konflik kerja dan masih 

banyak lagi variabel bebas lainnya, 

serta mampu untuk memperluas ruang 

lingkup penelitian atau dapat juga 

mengganti lokasi penelitian yang 
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tidak hanya terfokus pada suatu lokasi 

penelitian, sehingga memberikan 

suatu pandangan yang lebih dan 

mampu diimplementasikan secara 

umum. 
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